





1.1.   Latar Belakang Masalah 
Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, maka semakin bertambahnya 
pula kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat Indonesia. Desakan akan 
banyaknya berbagai kebutuhan tersebut, merupakan salah satu faktor pendorong 
terjadinya perkembangan (kemajuan) dalam berbagai bidang yang berkaitan 
dengan kebutuhan masyarakat, termasuk kebutuhan alat tranportasi.
 
Menurut Data Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik Indonesia 
mencatat, jumlah kendaraan pada 2013 mencapai 104,211 juta unit sekitar 15% 
faktor kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh kondisi fisik kendaraan seperti rem 
blong, pecah ban, kebocoran pada tangki, mesin terbakar. Hal ini dikarenakan 
pemilik kendaraan kurang peduli dengan keadaan kendaraannya dan seringkali 
mengabaikan untuk men-service kendaraan mereka sendiri secara rutin dengan 




Seperti halnya melakukan pengecekan ketersediaan air radiator pada 
kendaraan secara rutin. Radiator pada kendaraan berfungsi sebagai pendingin 
(cooler). Ketika kapasitasi air radiator pada tangki habis maka akan terjadi 
overheating (panas yang berlebih) pada mesin dan mengeluarkan asap. Apabila 
sering terjadi maka akan menimbulkan kerusakan pada mesin kendaraan.  
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu sistem monitoring pada 
kendaraan untuk memantau keadaan bagian dalam kendaraan kemudian sistem 
tersebut akan memberi informasi langsung kepada pemilik kendaraan sebelum 




Oleh karena itu, dalam Tugas Akhir ini penulis ingin merancang sebuah 
sistem prototype sederhana untuk monitoring level air radiator pada kendaraan 
dengan metode fuzzy menggunakan internet of things.  
 
1.2       Rumusan Masalah 
   Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 
dikaji lebih lanjut adalah mengenai bagaimana proses perancangan perangkat 
monitoring level air radiator pada tangki kendaraan menggunakan metode fuzzy 
dengan teknologi Internet of Things dan cara mengimplementasikan perangkat 
tersebut agar dapat diakses oleh pemilik kendaraan. 
Indikator pada perangkat tersebut terdapat di tiap titik level ketinggian air 
radiator. Jika level air radiator rendah indikator alarm pada buzzer akan berbunyi 
dengan kencang. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan membuat 
satu tangki cadangan yang akan mengisi ulang secara otomatis sehingga air 
radiator akan tetap terisi dan dapat dipantau sejauh mana ketinggian level air 
radiator di dalam tangki melalui handphone.  
 
1.3    Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk: 
1. Mempelajari sekaligus menerapkan sistem monitoring air radiator pada 
tangki kendaraan dengan menggunakan metode Fuzzy. 
2. Meminimalisir terjadinya kebocoran dan kekosongan pada tangki air 
radiator. 
3. Menghindari kelalaian pemilik kendaraan terhaap kendaraan pribadinya 
sendiri. 
 
1.4     Manfaat Penelitian 





1.  Bagi Mahasiswa : 
Diharapkan dengan penulisan tugas akhir mengenai prototipe implementasi 
Internet Of Things untuk monitoring level air radiator pada kendaraan dengan 
metode fuzzy ini dapat di aplikasikan langsung dilapangan dan juga dapat 
memberikan masukan dan informasi untuk dunia akademis tentang implementasi 
Internet Of Things untuk monitoring. 
2. Bagi Lembaga : 
Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di dalam lembaga 
pendidikan, serta  pemerintah secara umum. 
3. Bagi Masyarakat : 
Diharapkan dengan dibuatnya prototype sitem monitoring ketinggian level 
air radiator pada kendaraan ini dapat memberikan  masukan ataupun gambaran 
mengenai monitoring yang optimal sebagai alat bantu dalam mengatasi kerusakan 
pada kendaraan. 
 
1.5    Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup dan permasalahan yang akan dibahas agar 
tidak terlalu menyimpang dari topik, maka penulis akan membatasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Sensor yang digunakan pada tangki kendaraan adalah HC-SR04. 
2. Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino UNO Atmega328. 
3. Aplikasi yang digunakan yaitu Blynk untuk mengirim informasi ke 







1.6    Metodologi Penulisan  
Dalam penulisan tugas akhir ini, dilakukan beberapa metode penulisan yang 
digunakan. Adapun metode pengumpulan data dengan menggunakan metode : 
1.6.1   Metode Studi Pustaka  
  Yaitu merupakan metode pengumpulan data mengenai Internet Of Things 
untuk sistem monitroing ketinggian level air radiator pada tangki dengan metode 
fuzzy yang bersumber dari buku,intenet, artikel dan lain-lain. 
1.6.2  Metode Observasi   
Yaitu merupakan metode pengamatan terhadap alat yang dibuat sebagai 
acuan pengambilan informasi. Observasi ini dilakukan di Laboratorium Teknik 
Telekomunikasi Politeknik Negeri Sriwijaya  
1.6.3  Metode Wawancara  
   Yaitu metode yang di lakukan dengan cara wawancara atau konsultasi 
dengan dosen pembimbing mengenai Proyek Tugas Akhir penulis. 
1.6.4   Metode Cyber 
 Dengan cara mencari informasi dan data yang ada kaitannya dengan 
masalah yang dibahas dari internet sebagai bahan referensi laporan. 
 
1.7  Sistematika Penulisan 
            Laporan kerja praktek ini ditulis dalam beberapa bagian dan masing-
masing bagian terbagi dalam sub-sub bagian secara sistematika. Laporan kerja 
praktek ini disusun sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini Penulis mengemukakan secara garis besar mengenai 
latar belakang, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini menguraikan gambaran umum tentang teknologi, 
komponen-komponen, dan metode yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini penulis mengemukakan mengenai tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam proses pembuatan alat, prinsip kerja sistem 
dan metode yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis menganalisa, mengukur dan menghitung 
dari alat yang telah dibuat. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan serta 
saran yang diberikan penulis kepada pembaca. 
 
